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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 membawa perubahan besar dalam sistem
pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Kondisi tersebut menuntut lembaga pendidikan Islam
untuk mampu mengintegrasikan teknologi pembelajaran dengan penguatan nilai religius dan
karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi pendidikan
Islam berbasis digital melalui pengembangan kurikulum dan media pembelajaran inovatif
dalam meningkatkan karakter peserta didik di era Society 5.0. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh
melalui jurnal ilmiah, buku, dan berbagai sumber akademik relevan yang dipublikasikan dalam
sepuluh tahun terakhir. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan teknik content analysis dengan tahapan reduksi data, klasifikasi,
interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
pendidikan Islam mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi seperti Learning Management System (LMS), multimedia
interaktif, virtual classroom, dan aplikasi edukasi Islami. Selain itu, pengembangan kurikulum
berbasis digital mampu mengintegrasikan kompetensi abad ke-21 dengan pendidikan karakter
melalui penguatan literasi digital, kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, serta etika digital
peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan Islam berbasis digital tidak hanya
berfungsi sebagai inovasi pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi dalam membentuk generasi
religius, adaptif, dan berkarakter di tengah perkembangan teknologi modern.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Kurikulum Digital, Media Pembelajaran, Karakter Peserta
Didik, Society 5.0

ABSTRACT

The development of digital technology in the Society 5.0 era has brought about significant
changes in the education system, including Islamic education. This situation requires Islamic
educational institutions to be able to integrate learning technology with the reinforcement of
religious values and the character of students. This study aims to analyze the transformation of
digital-based Islamic education through the development of innovative curricula and learning
media to enhance students’ character in the Society 5.0 era. The study employs a qualitative
approach using library research. Data were collected from scientific journals, books, and
various relevant academic sources published over the past ten years. Data collection was
conducted through documentary analysis, followed by analysis using content analysis
techniques involving the stages of data reduction, classification, interpretation, and drawing
conclusions. The results indicate that the digitalization of Islamic education can enhance
learning effectiveness through the use of technology-based learning media such as Learning
Management Systems (LMS), interactive multimedia, virtual classrooms, and Islamic
educational applications. In addition, the development of a digital-based curriculum can
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integrate 2 1st-century competencies with character education by strengthening students’ digital
literacy, creativity, collaboration, critical thinking, and digital ethics. This study concludes that
digital-based Islamic education serves not only as an educational innovation but also as a
strategy for shaping a generation that is religious, adaptable, and of good character amid the
development of modern technology.

Keywords: Islamic Education, Digital Curriculum, Educational Media, Student Character,
Society 5.0

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 telah membawa perubahan besar
dalam sistem pendidikan, termasuk dalam pendidikan Islam. Transformasi pembelajaran dari
sistem konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi menuntut lembaga pendidikan
Islam untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai
spiritual dan moral sebagai landasan utama pendidikan (Zaki et al., 2025). Pendidikan Islam
tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan membentuk
karakter religius, etika, dan akhlak peserta didik. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sering kali lebih berfokus pada aspek kognitif
dan penguasaan teknologi semata, sedangkan pembentukan karakter dan penguatan nilai
keislaman belum terintegrasi secara optimal dalam proses pembelajaran (Yemmardotillah et al.,
2024). Pergeseran paradigma ini menuntut penataan ulang strategi pengajaran agar mampu
menyelaraskan arus modernisasi dengan pembentukan kepribadian Islami yang kokoh. Tanpa
adanya kesadaran akan keseimbangan ini, keberadaan teknologi cerdas di lingkungan sekolah
dikhawatirkan justru akan mendegradasi kepekaan moral serta nilai-nilai spiritualitas yang
seharusnya menjadi ruh utama dari ekosistem pendidikan keagamaan tersebut.

Idealnya, pendidikan Islam di era digital mampu mengintegrasikan teknologi, inovasi
kurikulum, dan penguatan karakter peserta didik secara seimbang di setiap aktivitas
pembelajaran (Putri & Harfiani, 2025). Kurikulum pendidikan Islam diharapkan mampu
mengembangkan kompetensi abad ke-21 seperti literasi digital, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis tanpa mengabaikan nilai religius peserta didik
(Arifuddin et al., 2023). Akan tetapi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak
lembaga pendidikan Islam yang menghadapi kendala dalam implementasi pembelajaran digital,
seperti keterbatasan media pembelajaran inovatif, rendahnya kompetensi digital pendidik, serta
minimnya integrasi pendidikan karakter dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Kondisi
tersebut menyebabkan pembelajaran pendidikan Islam belum sepenuhnya mampu menjawab
tantangan perkembangan teknologi dan perubahan sosial masyarakat modern yang dinamis.
Kesenjangan ini menciptakan ketimpangan antara pesatnya arus digitalisasi dengan kesiapan
infrastruktur pedagogis lembaga. Oleh karena itu, diperlukan langkah taktis dan strategis untuk
menjembatani jurang pemisah ini agar transformasi digital tidak melupakan misi utama
pendidikan Islam dalam melahirkan generasi yang bertakwa, berpengetahuan luas, serta
berakhlak mulia.

Secara teoritis, pendidikan Islam berbasis teknologi dapat dikembangkan melalui
pendekatan konstruktivistik yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif
apabila peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang interaktif, kolaboratif, dan
kontekstual melalui pemanfaatan media digital secara optimal (Halik, 2025). Selain itu, teori
pendidikan karakter menjelaskan bahwa pembelajaran tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga pembentukan moral, etika, dan spiritual peserta didik secara holistik.
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Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi teknologi pembelajaran perlu diarahkan untuk
memperkuat nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan etika digital agar peserta didik
mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif (Hairani & Conermann, 2025).
Landasan teoretis ini menegaskan bahwa penggunaan gawai digital harus dibingkai dalam
skema pedagogis yang terencana dengan matang. Pembelajaran aktif berbasis digital tidak
boleh membiarkan siswa terombang-ambing dalam ruang siber tanpa kendali moral, melainkan
harus diarahkan untuk membangun kemandirian berpikir yang disertai kesadaran etis serta
nilai-nilai keislaman yang kuat.

Beberapa penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
secara signifikan. Penelitian tentang e-learning dalam pendidikan Islam menemukan bahwa
pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan partisipasi peserta didik serta mempermudah
akses terhadap sumber belajar keagamaan (Adinda et al., 2024). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dan Learning Management System
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan komunikasi antara guru dengan peserta didik
(Hidayati & Slamet, 2025). Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
efektivitas teknologi pembelajaran secara umum dan belum banyak mengkaji integrasi inovasi
kurikulum pendidikan Islam dengan penguatan karakter religius peserta didik di era Society 5.0.
Fokus penelitian terdahulu yang terlalu menitikberatkan pada aspek teknis kognitif
menyebabkan adanya ruang kosong dalam literatur ilmiah mengenai bagaimana mendesain
kurikulum yang adaptif sekaligus sarat nilai keagamaan. Celah riset ini menunjukkan
pentingnya kajian komprehensif yang mengulas hubungan langsung antara pemanfaatan
teknologi dan pembentukan karakter.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada analisis
integratif mengenai pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis digital dan
penggunaan media pembelajaran inovatif dalam membentuk karakter peserta didik. Penelitian
ini tidak hanya membahas pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga
menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam proses digitalisasi pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan
praktis terhadap pengembangan pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern. Inovasi ini menghadirkan model desain kurikulum yang
menyatukan keterampilan digital dengan penguatan nilai wasathiyyah, kejujuran, dan tanggung
jawab di ruang siber. Luaran riset diproyeksikan menjadi acuan bagi praktisi pendidikan dan
pemangku kebijakan dalam merumuskan panduan pembelajaran digital berbasis karakter. Pada
akhirnya, integrasi harmonis antara kecanggihan teknologi dan kedalaman nilai keagamaan ini
diharapkan mampu mencetak generasi muda Muslim yang tidak hanya unggul secara
intelektual dan mahir menguasai teknologi, tetapi juga memiliki keteguhan moral dan etika
spiritual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah yang
berkaitan dengan pendidikan Islam, pengembangan kurikulum digital, media pembelajaran
berbasis teknologi, dan penguatan karakter peserta didik di era Society 5.0. Sumber data
diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademik, prosiding, serta
dokumen penelitian relevan yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir.
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data,
seleksi sumber, klasifikasi data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan menelusuri literatur yang relevan melalui database akademik dan referensi
ilmiah. Selanjutnya, data yang diperoleh diseleksi berdasarkan kesesuaian tema penelitian dan
tingkat relevansi terhadap fokus kajian. Data kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori, yaitu inovasi kurikulum pendidikan Islam, media pembelajaran digital, serta
penguatan karakter peserta didik (Wisono et al, 2026). Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dengan menggunakan teknik dokumentasi sebagai alat pengumpulan
data. Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yaitu dengan
mengidentifikasi, memahami, dan menginterpretasikan isi literatur untuk memperoleh
keterkaitan antar konsep dan menemukan pola pembahasan yang relevan dengan fokus
penelitian. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
berbagai referensi ilmiah yang memiliki keterkaitan tema sehingga data yang diperoleh lebih
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan (Hafizah Almardiah & Abd. Muis, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Transformasi Pembelajaran Pendidikan Islam di Era Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan perubahan
signifikan terhadap sistem pembelajaran pendidikan Islam. Perubahan tersebut terlihat pada
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, peningkatan partisipasi peserta didik, serta
perubahan peran guru dalam proses pembelajaran(Winingsih & Fadillah, 2024).

Tabel 1. Bentuk Transformasi Pembelajaran Pendidikan Islam di Era Digital

Aspek Pembelajaran Sebelum Digitalisasi Setelah Digitalisasi
Sistem Pembelajaran Berpusat pada guru Berpusat pada peserta didik
Media Pembelajaran Buku dan ceramah E-learning, video, LMS

Akses Belajar Terbatas ruang dan Fleksibel dan daring
waktu

Interaksi Pembelajaran Tatap muka langsung Hybrid dan virtual

Sumber Belajar Guru dan buku cetak Multimedia dan internet

Berdasarkan Tabel 1, digitalisasi pembelajaran mendorong perubahan sistem
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan interaktif. Peserta didik memiliki akses lebih luas
terhadap sumber belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mandiri dan kolaboratif.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Materi pendidikan Islam yang dikemas melalui
video interaktif, animasi, dan aplikasi edukasi lebih mudah dipahami dibandingkan metode
ceramah konvensional(Supriadi et al, 2025).

B. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan Islam
berbasis digital dilakukan dengan mengintegrasikan kompetensi abad ke-21 dan pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran. Kurikulum tidak hanya menekankan aspek akademik,
tetapi juga kemampuan literasi digital dan etika penggunaan teknologi.

Tabel 2. Integrasi Kompetensi dalam Kurikulum Pendidikan Islam

Komponen Kurikulum Implementasi
Literasi Digital Pemanfaatan teknologi pembelajaran
Kreativitas Project based learning
Kolaborasi Diskusi dan kerja kelompok daring
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Berpikir Kritis Analisis masalah kontekstual
Pendidikan Karakter Integrasi nilai religius dan etika digital
Tabel 2 menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam berbasis digital tidak hanya
menekankan aspek akademik, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan literasi digital peserta didik. Pendidikan karakter menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran untuk membentuk peserta didik yang mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Rachman & Nurhanifansyah,
2024). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan blended learning dan
collaborative learning mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran(Nurmala & Mastor, 2026). Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan tugas berbasis proyek.
C. Media Pembelajaran Inovatif dalam Pendidikan Islam
Media pembelajaran inovatif menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran pendidikan Islam. Penggunaan media digital membantu guru

menyampaikan materi secara lebih menarik, komunikatif, dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

Tabel 3. Jenis Media Pembelajaran Digital dalam Pendidikan Islam

Jenis Media Fungsi dalam Pembelajaran
Video Pembelajaran Islami Membantu visualisasi materi keagamaan
Learning Management System (LMS) Mengelola materi dan evaluasi pembelajaran
Podcast Edukasi Islam Mendukung pembelajaran audio yang

fleksibel

Virtual Classroom Memfasilitasi pembelajaran daring
Aplikasi Al-Qur’an Digital Membantu pembelajaran tahfidz dan tilawah
Multimedia Interaktif Meningkatkan minat dan partisipasi belajar

Berdasarkan Tabel 3, media pembelajaran digital memiliki fungsi yang beragam dalam
mendukung proses pembelajaran pendidikan Islam. Penggunaan video pembelajaran, LMS, dan
multimedia interaktif membantu peserta didik memahami materi secara lebih efektif dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Jamalullel & Nasehudin,
2025). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital memperkuat
komunikasi antara guru dan peserta didik melalui forum diskusi online, evaluasi berbasis
aplikasi, dan pembelajaran virtual (Pratiwi et al, 2026). Kondisi tersebut menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.

D. Penguatan Karakter Peserta Didik melalui Pendidikan Islam

Pendidikan Islam berbasis digital tetap memiliki fungsi utama dalam pembentukan
karakter peserta didik. Integrasi teknologi dalam pembelajaran diarahkan untuk memperkuat
nilai moral, spiritual, dan etika digital peserta didik di tengah perkembangan teknologi modern.

Tabel 4. Nilai Karakter dalam Pendidikan Islam Berbasis Digital

Nilai Karakter Bentuk Implementasi
Kejujuran Etika penggunaan informasi digital
Disiplin Ketepatan mengikuti pembelajaran daring
Tanggung Jawab Penyelesaian tugas berbasis proyek
Religius Pemanfaatan media dakwah digital
Toleransi Interaksi positif dalam ruang digital

Berdasarkan Tabel 4, pendidikan Islam berbasis digital tidak hanya berfokus pada
peningkatan kompetensi akademik, tetapi juga penguatan karakter religius peserta didik. Guru
memiliki peran penting dalam membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi
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secara positif, bijak, dan bertanggung jawab. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan media digital untuk pembelajaran Al-Qur’an, kajian keislaman, dan dakwah
digital mampu meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik. Dengan demikian, digitalisasi
pendidikan Islam dapat menjadi sarana dalam membentuk generasi yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan religius.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan Islam
merupakan bentuk adaptasi yang strategis terhadap perkembangan era Society 5.0, di mana
teknologi menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran agama tidak hanya bertujuan mendongkrak efektivitas instruksional, tetapi juga
memicu pembentukan kompetensi abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Perspektif konstruktivisme mengonfirmasi bahwa
penggunaan teknologi memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman
belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan mandiri melalui eksplorasi berbagai sumber belajar
digital. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga keseimbangan antara
penguasaan kecanggihan teknologi dengan pembentukan karakter moral siswa. Kemajuan
teknologi yang tidak diimbangi dengan penguatan nilai spiritual berisiko tinggi memicu
degradasi etika, rendahnya kesadaran religius, dan maraknya penyalahgunaan media sosial.
Kondisi ini memperkuat temuan terdahulu bahwa perkembangan teknologi digital akan
membawa dampak negatif jika tidak disertai dengan kontrol sosial serta pendidikan karakter
yang kokoh di lingkungan sekolah.

Inovasi kurikulum pendidikan Islam berbasis digital dirancang secara inklusif untuk
menyelaraskan literasi digital, pendidikan karakter, dan kompetensi masa depan tanpa
mengabaikan penguasaan materi keagamaan. Kurikulum ini menuntut peserta didik agar
mampu memanfaatkan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan berorientasi pada nilai
etika spiritual. Integrasi pendidikan karakter berfungsi sebagai benteng moral yang
mengarahkan perilaku siswa saat berinteraksi di ruang digital . Penerapan model pembelajaran
interaktif seperti blended learning dan project-based learning terbukti ampuh mendongkrak
partisipasi aktif, kreativitas, serta keterampilan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
isu-isu sosial keagamaan yang kontekstual. Kebaruan temuan penelitian ini terletak pada
sintesis yang kuat antara modernisasi teknologi dengan penanaman etika digital berbasis
religiusitas dalam pengembangan kurikulum. Meskipun demikian, keterbatasan implementasi
kurikulum ini terletak pada ketimpangan akses infrastruktur digital di berbagai daerah.
Implikasi praktisnya mendesak pengambil kebijakan untuk melakukan pemerataan sarana
teknologi agar pengembangan kurikulum berbasis digital ini dapat diterapkan secara adil di
seluruh lembaga pendidikan Islam.

Penggunaan media pembelajaran digital seperti video interaktif, learning management
system, virtual classroom, dan platform multimedia terbukti secara empiris meningkatkan
kualitas serta efektivitas pengajaran pendidikan Islam. Media digital menghadirkan
pengalaman belajar yang komunikatif sehingga mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan aktif peserta didik di dalam kelas (Hotimah et al., 2026; Pasha & Rahmanto, 2025;
Suharsiwi et al., 2024). Dalam kerangka teori pembelajaran multimedia, perpaduan unsur
audio, visual, dan fitur interaktif memudahkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak
seperti akhlak, sejarah kebudayaan Islam, serta kaidah fikih secara aplikatif. Pemanfaatan
teknologi juga memberikan keluwesan akses, di mana siswa dapat mempelajari materi
keagamaan kapan saja dan di mana saja. Namun, efektivitas media digital ini sangat terbatas
oleh tingkat kompetensi digital yang dimiliki oleh para pendidik. Rendahnya kecakapan teknis
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guru sering kali menjadi batu sandungan utama yang menghambat proses modernisasi
pembelajaran di madrasah. Oleh karena itu, implikasi manajerial dari penelitian ini menekankan
pentingnya program pelatihan literasi digital secara berkelanjutan bagi para guru guna
mengoptimalkan penyampaian materi keagamaan (Apriyani et al., 2025; Nurhayati et al., 2024;
Sudirman et al., 2025)

Digitalisasi pendidikan tidak boleh mengikis fungsi mendasar pendidikan Islam sebagai
sarana pembentukan insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Hasil penelitian
menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai religius seperti kejujuran, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan toleransi harus diterapkan secara konsisten melalui pembiasaan dalam seluruh
aktivitas belajar berbasis teknologi. Pemanfaatan media digital untuk pembelajaran Al-Qur'an,
dakwah digital, dan kajian keislaman terbukti mampu mentransformasi perangkat teknologi
menjadi sarana penguatan kapasitas spiritual siswa. Ketika dimanfaatkan secara terarah,
teknologi digital tidak lagi dipersepsikan sebagai ancaman moral, melainkan sebagai instrumen
produktif yang bernilai ibadah. Pembelajaran agama yang berorientasi digital ini terbukti
berhasil memunculkan kesadaran etis siswa dalam memanfaatkan media sosial (Haryanti et al.,
2025; Rusdi et al., 2023; Salmin et al., 2025). Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak
positif yang signifikan pada pembentukan karakter afektif, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena belum mengukur tingkat retensi nilai-nilai moral tersebut dalam jangka
panjang. Implikasi teoretisnya memperkuat paradigma bahwa teknologi dan spiritualitas dapat
disinergikan untuk mencetak generasi muda yang adaptif sekaligus berkarakter.

Secara komprehensif, pembahasan ini membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam
pendidikan Islam merupakan langkah transformatif untuk menjawab tantangan zaman tanpa
merusak identitas moral peserta didik. Pembelajaran berbasis digital yang dikombinasikan
dengan penguatan karakter religius terbukti efektif mencetak lulusan yang tidak hanya unggul
secara akademis, tetapi juga bijak dalam beretika di dunia siber. Sinergi antara kurikulum
inovatif, media pembelajaran interaktif, dan komitmen penguatan spiritual menjadi kunci
keberhasilan transformasi pendidikan Islam di era modern. Keterbatasan penelitian yang
berfokus pada persepsi kualitatif menyarankan perlunya studi eksperimental kuantitatif di masa
mendatang untuk mengukur dampak digitalisasi terhadap hasil belajar kognitif dan perilaku
nyata siswa secara lebih presisi. Implikasi praktis dari keseluruhan temuan ini mewajibkan
kolaborasi yang erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mengawasi penggunaan
media digital anak. Dengan demikian, pendidikan Islam berbasis digital dapat terus berfungsi
sebagai sarana pembinaan generasi unggul yang siap menghadapi dinamika globalisasi dengan
berpijak pada nilai-nilai luhur keagamaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital dalam sistem pendidikan Islam
terbukti efektif menciptakan proses pengajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik guna menghadapi tantangan era modern. Integrasi teknologi dalam
kurikulum serta media pembelajaran kontemporer mampu meningkatkan literasi digital,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi tanpa mengesampingkan penanaman
nilai religius. Pemanfaatan platform manajemen pembelajaran, ruang kelas virtual, dan aplikasi
edukasi Islami sukses memperluas akses sumber belajar yang bermakna bagi anak didik.
Namun, keberhasilan implementasi ini sangat ditentukan oleh kesiapan rancangan kurikulum,
kompetensi pedagogis guru, dan tata kelola inovasi lembaga secara berkelanjutan. Karakter
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan etika digital tetap menjadi pilar utama yang
diinternalisasikan selama proses digitalisasi. Dengan demikian, sinkronisasi antara kemajuan
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teknologi dan kekuatan spiritual berhasil diformulasikan menjadi strategi taktis dalam
memanusiakan manusia serta menjaga relevansi lembaga keagamaan di tengah modernisasi
zaman.

Berdasarkan fokus kajian teoretis dalam penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan pengujian empiris secara langsung di lapangan menggunakan pendekatan
metode campuran untuk mengukur efektivitas digitalisasi pendidikan Islam. Penyelidikan masa
depan perlu dikembangkan pada lembaga pendidikan formal tertentu guna mengevaluasi
dampak penggunaan aplikasi edukasi Islami dan ruang kelas virtual terhadap hasil belajar
kognitif serta afektif siswa. Peneliti berikutnya juga direkomendasikan untuk meneliti pengaruh
intervensi kecerdasan buatan dan sistem pembelajaran adaptif terhadap pembentukan karakter
serta resiliensi mental peserta didik di era kecerdasan buatan. Ragam variabel pemoderat
eksternal seperti tingkat kesenjangan infrastruktur digital antardaerah, kapasitas manajemen
kepemimpinan madrasah, serta bentuk keterlibatan pengawasan orang tua di rumah penting
diteliti lewat pendekatan longitudinal terstruktur. Melalui penyempurnaan metodologi tersebut,
diharapkan dapat dilahirkan cetak biru formulasi kebijakan kurikulum digital religius yang
bernilai guna tinggi bagi kemajuan mutu pendidikan nasional berkelanjutan.
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